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PENYULUHAN PENGEMBANGAN MODEL-MODEL PEMBELAJARAN
IPA° SEKOLAH DASAR BERDASARKAN KURIKULUM BERBASIS
KOMPETENSI (KBK) YANG BERORIENTAS PADA BROAD BASED
EDUCATION (BBE) UNTUK GURU-GURU SEKOLAH DASAR
SEKABUPATEN CIAMIS
Analisis Situas

Untuk memacu ketertinggalan hasil pendidikan diohebia saat ini,
Pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendididasional, akhir-akhir ini
mencoba merancang kurikulum yang berbasis kompet®asar pemikiran
kurikulum tersebut adalah empat pilar pendidikarsandatang yang disarankan
oleh UNESCO. Keempat pilar pendidikan tersebutadal
Lerning to know : Artinya siswa memiliki pemahaman dan penalarangy
bermakna terhadap produk dan proses pendidikaa,b@gpaimana, dan mengapa)
yang memadai. Dalam pembelajaran misalnya, sistvarapkan memahami
secara bermakna fakta, konsep, prinsip, hukum,,teanodel , idea , dan
hubungan antar idea tersebut; dan alasan yang sendg, serta menggunakan
idea itu untuk menjelaskan dan memprediksi proseses berikutnya.
Lerning to do : Artinya siswa memiliki keterampilan dan dapatlaksanakan
proses pembelajaran yang memadai untuk memacuagkatan perkembangan
intelektualnya. Beberapa hal yang mendukung pemardparning to do” dalam
pembelajaran adalah :

» Pembelajarn berorientasi pada pendekatan konstisrké. Dimana
siswa membentuk pengetahuannya melalui interaksngate
lingkungannya dalam proses asimilasi dan akomodasi.

» Belajar merupakan proses yang aktif, dinamik, giameratif.

Lerning to be : Artinya siswa dapat menghargai atau mempunyaesisi

terhadap nilai-nilai dan keindahan akan produk pesses pendidikan , yang
ditunjukkan dengan sikap senang belajar, bekeraskellet, sabar, disiplin, jujur,
serta mempunyai motif berprestasi yang tinggi @esa percaya diri. Aspek-aspek
di atas mendukung usaha siswa meningkatkan keesrdien mengembangkan

keterampilan intelektual dirinya secara berkelamut



d) Lerning to live together in peace and harmony : Artinya siswa dapat
bersosialisasi dan berkomunikasi dalam proses giadi , melalui bekerja atau
belajar bersama atau dalam kelas, saling menghagadapat orang lain,
menerima pendapat yang berbeda, belajar mengemukadadapat dan atau
bersedia “sharing ideas” dengan orang lain dalagiaken pembelajaran atau
bidang lainnya.

Sejalan dengan perkembangan arus reformasi, temutd@mgan adanya
kebijakan otonomi daerah, khususnya otonomi di rmdgoendidikan, maka
Departemen Pendidikan Nasional mengeluarkan kebijd&road Based Education
(BBE) vyaitu Pendidikan yang berbasis pada masyardkas dengan orientasi
kecakapan untuk hidup (life skills). BBE adalah didikan yang berorientasi pada
keterampilan hidup, tetapi tidak mengubah sistendjpikan yang telah ada dan juga
tidak mereduksi pendidikan hanya sebagai latihanakeBBE adalah sistem
pendidikan yang justru memberikan kesempatan kepgatiap anak didik untuk
meningkatkan potensinya bahkan memberikan bekat&eipilan/keahlian yang dapat
dihadirkan sebagai sumber penghidupan . Disamping BBE juga memberikan
kesempatan untuk pengembangan potensi daerah yseguaikan dengan situasi,
kondisi dan latar belakang budaya masyarakat daerah

Isu sentral Pendidikan Dasar di Indonesia adalaltama masalah kualitas
pendidikan Dasar IPA, begitu pula yang terjadi diemhh-daerah. Masalah
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia khususinyiwa Barat,merupakan salah
satu tugas Universitas Pendidikan Indonesia dareRetah Daerah (Pemda) . Oleh
karena itu dalam rangka mengimplementasikan kemasgersebut diatas, perlu
diadakan kegiatan-kegiatan yang mengarah pada pea&arbi guru-guru Sekolah

Dasar, terutama guru-guru IPA.

C. Tinjauan Pustaka
lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil Kegiamanusia berupa
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorgaeigang alam sekitar, yang
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian prodeniah antara lain
penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasarsgaghilata pelajaran IPA antara
lain berfungsi untuk :



1. Memberikan pengetahuan tentang berbagai jesmsperangai lingkungan
alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengamapfaatannya bagi
kehidupan sehari-hari.

2. Mengembangkan keterampilan proses.

3. Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilenggtahuan dan
teknologi (IPTEK), serta keterampilan yang bergu@am kehidupan
sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikarkeringkat pendidikan
yang lebih tinggi.

Sedangkan tujuan pengajaran IPA antara lain ag@as

1. Memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitanmyeyan kehidupan sehari
hari.

2. Memiliki keterampilan proses untuk mengembangiangetahuan, gagasan
tentang alam sekitar.

3. Bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis,waa diri, bertanggungjawab,
bekerjasama dan mandiri.

4. Mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk eteskan gejala-gejala
alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan $etnari-

5. Mampu menggunakan teknologi sederhana yargybaruntuk memecahkan
suatu masalah yang ditemukannya dalam kehidupamigedri.

Ruang lingkup mata pelajaran IPA mencakup :
1. Makhluk hidup dan proses kehidupannya
2. Materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputilara, air, tanah dan batuan.

3. Listrik & magnet energi dan panagaya dan pesawat sederhagaghaya, dan

bunyi, tata surya, bumi dan benda-benda ldaginhya.

4. Kesehatan, makanan, penyakit dan pencegahannya
5. Sumber daya alam, kegunaan, pemeliharaan diestgré&annya.
Proses belajar mengajar dalam pelaksanaan kunikidi diantaranya haruslah
berpedoman pada rambu-rambu berikut :
1. Tujuan pelajaran menggambarkan hasil belajag yearus dimiliki siswa dan
cara siswa memperoleh hasil belajar tersebut. Haelhjar meliputi

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.



2. Pembelajaran menggambarkan keluasan dan kealaldmahan kajian,
kemampuan siswa yang dikembangkan atau kegiatava sielam proses
belajar. Kegiatan siswa dalam pembelajaran merupagarana untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

3. Pengembangan dan penggunaan keterampilan phasas dilaksanakan
dengan tujuan untuk memahami konsep-konsep dan cadrken masalah.

4. Proses belajar mengajar hendaknya memepenhdi@étenal sebagai berikut :
a. belajar itu hendaknya bermakna.

b. belajar itu hendaknya dimulai dari yang
- dekat ke yang jauh
- sudah diketahui ke yang belum diketahui
- kongkrit ke yang abstrak
- mudah ke yang sukar
- sederhana ke yang rumit.

5. Penanaman dan penerapan konsep hendaknya kditekdengan cara
menyesuai-kan dengan keadaan lingkungan dan kebutlderah setempat.

6. Penilaian hasil belajar mencakup penilaian peman konsep dan
penguasaan keterampilan proses. (Lampiran |l SkntddeP & K nomor :
060/U/1993).

Berdasarkan fungsi dan tujuan serta ruang lipgihata pelajaran IPA untuk
sekolah dasar dan dengan memperhatikan rambu-rpeiaksanaannya jelas para guru
sekolah dasar dituntut untuk menguasai/memahamgrliiagkup materi serta menguasai
strategi cara penyampaiannya. Seorang guru dikatdoempeten bila ia memiliki
khazanah cara penyampaian yang kaya dan dalamitpad@emiliki pula kriteria yang
dapat dipergunakan untuk memilih cara-cara yangt tdjpdalam menyajikan pengalaman
belajar mengajar.

D. ldentifikas dan Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas ternyata babalah satu faktor penentu seorang
guru memilih bentuk kegiatan belajar mengajar ustuddu pokok bahasan yang akan
diajarkannya ialah kompetensinya. Karena pelaj#?@ndi sekolah dasar merupakan

dasar yang sangat penting yang akan mendasari npleakgan siswa dalam



memahami konsep-konsep dan memecahkan masalah, IP@akdi sekolah dasar
haruslah diajarkan oleh guru-guru yang kompetemsimgik dan penguasaan materi
juga baik.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka diruanuglermasalahan-permasalahan
berikut :
1. Bagaimanakah cara meningkatkan penguasaan e@ahpman konsep-
konsep IPA secara cepat bagi guru-guru sekolalr @asa
2. Bagaimanakah cara meningkatkan kompetensi gumu- sekolah dasar
sehingga guru-guru dapat menentukan pilihan kegidtalajar-mengajar

yang tepat dalam menyampaikan suatu materi/ poabkdan tertentu.

E. Tujuan Kegiatan

Program pengabdian pada masyarakat ini meyaptujuan :

1. Meningkatkan kemampuan dan pemahaman IPA Guru-§ekolah Dasar di
Kabupaten Ciamis

2. Meningkatkan kompetensi Guru-guru IPA Sekolah Dds&abupaten Ciamis.

3. Menumbuhkan inisiasi dalam inovasi pengajaran, kbmga pengajaran IPA
untuk Sekolah Dasar.

4. Meningkatkan wawasan pengetahuan IPA dalam pembualat peraga

pengajaran IPA bagi Sekolah Dasar.

F. Manfaat Kegiatan.

Manfaat yang bisa diperoleh setelah kegiatan pefiga pada masyarakat ini

selesai dilaksanakan ialah :

1. Dengan meningkatnya kemampuan dan pemahamamn rpateri IPA maka
guru-guru akan dapat mengajarkan konsep-konsep d€ara benar pada
murid-muridnya dan juga bisa dihindarkan miskonsegescara dini pada
murid-murid sekolah dasar.

2. Dengan meningkatnya kompetensi guru-guru SRathupaten Ciamis , maka
guru dapat menentukan pilihan yang tepat dalam marign suatu pokok
bahasan tertentu sehingga para siswa dapat dengdgahmmemahami konsep-

konsep yang diajarkan oleh Gurunya.



3. Dapat memberikan masukan yang bkbagr pengembangan pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar.

G. Kerangka Pemecahan M asalah
Sebagai usaha untuk memecahkan permasalahanteiahgdirumuskan di
atas, maka alternatif yang bisa dilakukan diant@anl. Para Guru sekolah dasar
mengambil program D2 baik yang diselenggarakanro@&ipun Universitas Terbuka
(UT). 2. Menyelenggarakan program penataran-pearatantuk para guru sekolah
dasar. 3. Mengadakan program penyuluhan melalugrano pengabdian pada
masyarakat. Kedua alternatif pertama memerlukaa gang besar dan waktu yang

cukup lama . Berdasarkan hal tersebut kami meralflérnatif ketiga.

H. Khalayak Sasaran Antara Yang Strategis.
Anggota khalayak sasaran yang strategis untitkatkian dalam program PPM
ini adalah guru-guru sekolah dasar se-Kabupatermi€ia yang diperkirakan

jumlahnya sekitar 200 orang.

I. Keterkaitan.
Program PPM yang akan dilaksanakan oleh Dosesnddgrusan Pendidikan
Fisika ini merupakan hasil kerjasama antara Lemlizgyegabdian Pada Masyarakat
Universitas Pendidikan Indonesia ,Pemerintah Kataump&iamis, dan Tim Dosen
Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI.

J. Metode Kegiatan.

Metoda kegiatan yang akan digunakan dalam meiaksa kegiatan PPM ini
adalah berbentuk seminar dan penyuluhan pembuddan penggunaan model
pembelajaran IPA berdasarkan Kurikulum Berbasis petensi (KBK) yang
berorientasi pada Broad Based Education , bagi-guru Sekolah Dasar di

Kabupaten Ciamis .



K. Rangkaian Evaluasi.

Untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu progmaaka harus diadakan
evaluasi. Evaluasi kegiatan PPM ini akan dilakukaimun berikutnya yaitu tahun
2003 ( pada pelaksanaan program pengabdian padgamalest tahun berikutnya).
Tolok ukur yang digunakan untuk menyatakan kebddraskegiatan PPM ini

diantaranya ialah kreativitas guru dalam mengajatR® Sekolah Dasar meningkat.

L. Rencana Dan Jadual Kerja.

Untuk memperjelas rangkaian kegiatan yang akaksdileakan dalam program
pengabdian pada masyarakat ini maka dirancang mandan jadual kerja sebagai
berikut :

No. Waktu Jenia Kegiatan Pelaksana
1 Minggu | dan I - Survey lapangan awal Tim Dosen
(1 sd 12 Jun| - Pembuatan proposal kegiatan
2002)
2. Minggu 1l dan IV - Survey lapangan akhir Tim Dosen

Konsolidasi
setempat
- Promosi dan publikasi
- Rekrutmen peserta

( 12 s.d 30 Jun -
2002)

dengan pemerintah

3. Minggu | Juli 2002 - Pelaksanaan Kegiatan Tim Dosen
4. Minggu I dan 1l Penyelesaian akhir Tim Dosen
Juli 2002) Pembagian sertifikat
Pembuatan laporan akhir kegiatan




N. RencanaBiaya :

1.
2.
3.

Penyusunan Proposal

Survei ke Lapangan (2 kali
Pembuatan Alat Bantu Pembelajaran
dan model pembelajaran

Photo Copy Materi

bahan Pengabdian

5. Biaya Perjalanan (30 orang)
6. Konsumsi

7.
8
9

Sertifikat

. Alat-alat Tulis

. Penyusunan dan Perbanyakan Laporan

10. Dokumentasi

11. Penginapan dan sewa gedung

Rp 100.000,-
Rp 500.000,-

Rp 3.000.000,-

Rp 1.000.000,-
Rp 3.000-000
Rp 3.000.000,-
Rp 200.000,-
Rp  50.000,-
Rp0.000,-
Rp100.000,-
Rp 4000.

Jumlah Rp 15.000,-
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